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BAB IV 
ANALISA DESAIN 
A. ANALISA JUDUL 
1. Desain  adalah proses perencanaan bentuk dengan tujuan 
supaya benda yang dirancang mempunyai fungsi / berguna serta 
mempunyai nilai keindahan. (Wikipedia Indonesia, ensiklopedia 
bebas) 
2. Interior  adalah Tatanan perabot didalam ruang dalam dari 
sebuah gedung. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1962) 
3. Museum adalah suatu lembaga yang bersifat badan hukum, tidak 
mencari keuntungan dalam pelaksanaannya kepada masyarakat, 
tetapi untuk memajukan masyarakat lingkungannya serta terbuka 
untuk umum. Museum mengadakan kegiatan pengadaan, 
pengawetan, riset, komunikasi dan pameran segala macam benda 
bahan pembuktian tentang kehadiran umat manusia dan 
lingkungannya untuk tujuan tertentu, pengkajian dan pendidikan 
maupun kesenangan. (Moh. Amir Sutaarga, 1989 :33 ). 
4. Wayang adalah salah satu bentuk kesenian tradisional yang 
tercipta dari kebudayaan masyarakat . 
5. Yogyakarta adalah nama Provinsi di Indonesia. 
 Jadi desain interior museum wayang di Yogyakarta adalah 
proses pemecahan masalah pada bagian dalam sebuah bangunan 
yang bernama museum wayang di kota Yogyakarta. 
 
B. ANALISA EXISTING 
1. Asumsi Lokasi 
 Dalam menentukan lokasi museum wayang Yogyakarta diperlukan 
pertimbangan matang dan fakto pendukung ,antara lain : 
1. Lokasi strategis ,dekat atau bahkan berada di pusat kota .Karena 
bangunan ini diperuntukkan untuk umum ,sebaiknya diposisikan di 
pusat keramaian dengan lokasi yang strategis, sehingga dapat menarik 
perhatian masyarakat. 
2 .Lokasi tersebut mudah dijangkau dari kota Yogyakarta dan kota-
kota sekitarnya. Dengan kata lain memiliki akses jalur kendaraan 
pribadi atau umum ,sehingga memudahkan masyarakat awam yang 
belum pernah berkunjung dan belum mengerti lokasi di lapangan. 
3. Lokasi tersebut bukan daerah dengan tanah berlumpur atau tanah 
rawa maupun tanah berpasir disamping didukung pula oleh elemen-
elemen iklim yang berpengaruh pada lokasi tersebut. 
4. Memiliki daya tarik wisata yang tinggi ,sehingga menarik banyak 
pengunjung untuk datang ke lokasi tersebut. 
 
2. Pemilihan Lokasi 
Dengan beberapa pertimbangan diatas ,maka lokasi ditentukan yaitu di 
jalan Mayjend Panjaitan . 
 
Gambar IV.1: Peta wisata Yogyakarta 
Sumber :bakung16.wordpres.com 
 
 Gambar IV.2 :Denah Lokasi 
Sumber :bakung16.wordpres.com 
 
3. RUTRK (Rencana Tata Ruang Kota) Yogyakarta 
Menurut pasal 37 ayat 2e disebutkan bahwa : 
Fasilitas pelayanan primer dan sekunder utama untuk pariwisata dan 
jasa diarahkan pada ruas atau penggal jalan , Mayjend Panjaitan, 
Panjaitan, Tirtodipuran ,Jogokaryan, Minggiran, Parangtritis, 
Menukan, Tri Tunggal , Sorogenen, Tegalturi ,Tegalgendu, Nyi 
Pembayun Prawirorataman, Ngeksindo, Kemasan , Blok 
Suryadiningratan, dan Blok Kemendaman. Disamping pada 
lokasilokasi tersebut fasilitas ini dapat dikembangkan pada ruas dan 
atau penggal jalan dengan ketentuan tingkat pelayanan yang lebih 
tinggi sesuai persyaratan sebagaimana tersebut ayat (1) pasal 37 
peraturan daerah ini. 
Karena pertimbangan dalam RUTRK tersebut diatas maka, Museum 




1. Status Kelembagaan 
Museum wayang yogyakarta ini merupakan museum yang dikelola 
oleh lembaga swasta ,dengan melibatkan instansi pemerintah daerah 
dan dinas pariwisata yogyakarta. 
2. Struktur Organisasi 
 
Gambar IV.3 :Struktur organisasi Museum Wayang di Yogyakarta  
sumber : Analisa Penulis 
 
3. Sistem Operasional 
Dasar pertimbangan untuk penyusunan waktu operasional adalah 
hasil analisis studi lapangan serta analisis landasan teori , maka dasar 
pertimbangan penyusunan waktu operasional yaitu : 
1) Efesiensi kunjungan ke museum 
2) Efesiensi kerja pengelola  
3) Faktor lain ,seperti jam istirahat, libur bagi pengelola  
4) Waktu operasional pengunjung 
Maka waktu operasional yang direncanakan pada museum wayang 
yogyakarta adalah : 
 
1) Kegiatan Pengelola 
a) Hari selasa – kamis : pukul 08.00 – 16.00 WIB 
b) Hari jumat               : pukul 08.00 – 15.00 WIB 
c) Hari Minggu/libur    : pukul 08.00  16.00 WIB 
2) Kegiatan Pameran 
a) Hari selasa – kamis : pukul 09.00 – 16.00 WIB 
b) Hari jumat               : pukul 09.00 – 14.00 WIB 
c) Hari Minggu/libur    : pukul 98.00  16.00 WIB 
 
4. Program kegiatan 
a. Program kegiatan museum 
1) Kegiatan pengelolaan museum yang meliputi kegiatan 
menjalankan dan mengkoordinasi seluruh kegiatan yang ada di 
dalam museum agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. 
2) Kegiatan pendidikan (edukasi), bimbingan ,dan penyebarluasan 
informasi melalui sarana pameran pemutaran film, 
perpustakaan, dan sebagainya. 
3) Kegiatan pendukung antara lain yaitu kegiatan merawat 
,memperbaiki dan mendokumentasi materi koleksi dan sarana 
pendukungnya  
4) Kegiatan servis, yaitu semua kegiatan pelayanan baik pada 
pengunjung maupun pada gedung itu sendiri. Kegiatan tersebut 
antara lain : menjaga keamanan gedung , menjaga kebersihan 
gedung , memberi pelayanan dalam bidang logistik dan 
sebagainya. 
b. Pola kegiatan manusia 




a) Pengelola administrasi 
 Gambar IV.4 :pola kegiatan administrasi 
sumber : Analisa Penulis 
 
b) Pengelola perawatan dan dokumentasi 
 
 Gambar IV.5 :pola kegiatan perawatan 
sumber : Analisa Penulis 
 
c) Pengelola bimbingan dan edukasi 
 
Gambar IV.6 :pola kegiatan bimbingan 






d) Pengelola persiapan pameran 
 
Gambar IV.7 :pola kegiatan persiapan pameran 
sumber : Analisa Penulis 
 
e) Kegiatan service 
 
Gambar IV.8 :pola kegiatan service 
sumber : Analisa Penulis 
 
2. Kegiatan pengunjung museum 
a) Wisatawan umum 
 
Gambar IV.9 :pola kegiatan wisatawan umum 






b) Pelajar/ mahasiswa/ peneliti ( wisatawan khusus) 
 
Gambar IV.10 :pola kegiatan wisatawan khusus 
sumber : Analisa Penulis 
 
5.  Benda Koleksi 
Ruang pamer tetap, dikelompakkan menurut : 
1) Bentuk 2D dan 3D 
2) Ukuran ( besar- kecil sesuai standar NAD) 
3) Tingkat sensitifitas material (standar NAD) 
Metodologi : 
Teknik sampling dari masing-masing karya yang dianggap 
dapat mewakili jenis kesenian wayang di wilayah setempat. 
 
6.Fasilitas Ruang 
 Fasilitas dan Program ruang : 
ZONA  KEGIATAN RUANG SIFAT BARANG 
Penerimaan - Menerima 
pengunjung. 
- R. Tamu/R. 
Tunngu. 
- Menjual tiket 
- Memberi 


















R. audio visual 
Perpustakaan 
Semi publik 















Gambar IV.11 :Tabel  Fasilitas ruang Museum Wayang 
Sumber : analisa Penulis 
7. Besaran Ruang 
Besaran ruang yang akan dirancang adalah : 
a. Lobby (ruang pamer Temporer) 
Ruang  Fasilitas  Standart  Luasan Sumber 






























500 cm x 600 cm = 30 m2 
 
Diperlukan ruang: 





1000 cm x 500 cm = 50 
m2 
Diperlukan ruang: 
120 cm x 120 cm = 1,44 
m2 
 













2 m2 x 10  =  20 m2 
 









  Total minimum yang 
dibutuhkan : 
233,17 m2  
Gambar IV.12 :Tabel besaran ruang minimum Museum Wayang Yogyakarta 
Sumber : analisa Penulis 
 
b. Ruang pamer 
ruang Kapasitas  standart luasan sumber 
Ruang pamer 1 30 orang Jarak pandang : 2,5 – 












Ruang pamer 2 30 orang Jarak pandang : 2,5 – 













Ruang pamer 3 30 orang Jarak pandang : 2,5 – 













Ruang pamer 4 30 orang Jarak pandang : 2,5 – 





















Gambar IV.13:Tabel besaran ruang museum wayang 
Sumber :analisa penulis 
 
Total luasan minimum kebutuhan ruang : 
No  Fasilitas  Luas 
1 Lobby (ruang pamer tempore) 233,17 m2 
2 Ruang pamer tetap 1157,79 m2 
 Luas total : 1390,46 m2 
Gambar IV.14 :Tabel total minimum besaran ruang museum wayang 
Sumber :analisa penulis 
 Besaran ruang direncanakan disesuaikan menurut kebutuhan dan standart 
yang telah diterapkan dengan menggunakan standart dari : 
- NAD : Neufert Arcitect Data 
- TSS : Time Saver Standart for Buildings Type ,Joseph de Ciara 
- DM : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
8. Sistem Organisasi Ruang 
Menurut Francis D.K Ching ada lima macam perorganisasian 
ruang, yaitu: 
a. Organisasi terpusat  
Merupakan komposisi terpusat yang dikelompokkan 
mengelilingi sebuah ruang pusat yang besar dan dominan. Organisasi 
terpusat bersifat stabil.  
Kelebihannya adalah: 
• Memiliki pusat kegiatan atau orientasi dengan efisiensi dan 
efektivitas yang tinggi. 
• Menciptakan kofigurasi keseluruhan ruang yang secara geometris 
teratur dan simetris terhadap dua sumbu atau lebih. 
Kelemahannya adalah Karena bentuknya teratur harus cukup 
ruang untuk mengumpulkan sejumlah ruang sekunder di sekitarnya.  
 
b. Organisasi linier 
Organisasi linier terdiri dari sederetan ruang yang 
berhubungan langsung satu sama lain atau dihubungkan melalui 
ruang linier yang berbeda dan terpisah. Organisasi linier biasanya 
terdiri dari ruang-ruang yang berulang mirip dalam hal ukuran, 
bentuk dan fungsinya. 
Kelebihannya adalah dapat bertukar fungsi sebagai penunjuk 
arah sekaligus menggambarkan gerak pemekaran dan pertumbuhan 
karena karakternya yang memanjang. Kelemahannya adalah bentuk 
ruangnya kurang variatif tapi dapat memaksimalkan pencapaian 
ukuran luas. 
c. Organisasi radial 
Organisasi jenis radial memadukan unsur-unsur organisasi 
terpusat maupun linier. Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang 
dominan, dimana sejumlah organisasi-organisasi linier berkembang 
seperti bentuk jari-jarinya. Organisasi radial adalah sebuah bentuk 
ekstrovert yang mengembang ke luar ruang lingkupnya. Dengan 
lengan-lengan liniernya, bentuk ini dapat meluas dan 
menggabungkan dirinya pada unsur-unsur tertentu atau benda-benda 
lapangan lainnya. Kelebihannya adalah mudah menyesuaikan 
kondisi lingkungan. Kelemahannya adalah membutuhkan banyak 
ruang.  
d. Organisasi cluster 
Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan 
peletakan sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap 
ruang lainnya. Sering kali penghubungnya terdiri dari sel-sel ruang 
yang berulang dan memiliki fungsi-fungsi serupa dan memiliki 
persamaan sifat visual seperti halnya bentuk dan orientasi. Suatu 
organisasi cluster dapat juga menerima ruang-ruang yang berlainan 
ukuran, bentuk, dan fungsinya tetapi berhubungan satu dengan yang 
lain berdasarkan penempatan dan ukuran visual seperti simetri atau 
menurut sumbu. 
Kelebihannya adalah:  
• Organisasi cluster dapat menerima ruang yang berlainan ukuran 
bentuk dan fungsinya tetapi berhubungan satu sama lainnya 
berdasarkan penempatan dan ukuran visual seperti semetri atau 
menurut sumbunya. 
• Bentuknya luwes dapat menyesuaikan perubahan dan 
pertumbuhan langsung tanpa mempengaruhi karakternya, karena 
polanya tidak berasal dari konsep geometri yang kaku. 
Kelemahannya adalah tidak adanya tempat utama yang terkandung 
di dalam pola organisasi cluster signifikasi sebuah ruang harus 
ditegaskan pada ukuran, bentuk atau orientasi di dalam polanya.  
e. Organisasi grid 
Organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang 
dimana posi-posisinya dalam ruang dan hubungan antar ruang diatur 
oleh  pola grid tiga dimensi atau dengan bidang. Suatu grid dibentuk 
dengan menetapkan sebuah pola teratur dari titik-titik yang 
menentukan pamer-pamer dari dua pasang garis sejajar. Suatu 
organisasi grid dapat memiliki hubungan bersama, walaupun 
berbeda dalam ukuran, bentuk atau fungsi. 
Kelebihannya adalah: 
• Organisasi grid ini dapat memiliki hubungan bersama walau 
berbeda dalam hal ukuran, bentuk, fungsi. 
• Suatu grid dapat juga mengalami perubahan bentuk yang lain 
dengan cara pengurangan, penambahan kepadatan atau dibuat 
berlapis dan identitasnya sebagai sebuah grid tetap dipertahankan 
oleh kemampuan mengorganisir ruang. 
Kelemahannya adalah dalam aspek bentuk, posisi, hubungan antar 
ruang semua diatur oleh pola grid tiga dimensi atau bidang 
sehingga sifatnya tidak fleksibel. 
9. Sistem sirkulasi 
a. Pola Sirkulasi Linear 
Adalah pembentuk utama deretan ruang yang didasarkan pada 
jalan yang linear (lurus). 
 
 
Gambar IV.15 :sirkulasi linear 
Sumber : elearning.gunadarma.ac.id 
b. Pola Sirkulasi Radial 
Adalah pola yang berkembang dari atau menuju titik pusat. 
 
Gambar IV.16 :sirkulasi radial 
Sumber : elearning.gunadarma.ac.id 
c. Pola Sirkulasi Spiral 
Adalah jalan menerus yang berasal dari titik pusat dan berputar 
terus hingga menjauhinya. 
 
Gambar IV.17 :sirkulasi spiral 
Sumber : elearning.gunadarma.ac.id 
d. Pola Sirkulasi Network 
Adalah terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-titik 
terpadu dalam ruang. 
 
Gambar IV.18 :sirkulasi network 
Sumber : elearning.gunadarma.ac.id 
e. Pola Sirkulasi Campuran 
Adalah kombinasi dari sirkulasi pada suatu bangunan, misalnya. 
Karenya terbentuk orientasi yang membingungkan. 
 
Gambar IV.15 :sirkulasi lcampuran 
Sumber : elearning.gunadarma.ac.id 
 
Pola sirkulasi menggunakan sistem radial, dimana 
pengunjung tidak diarahkan pada suatu ruang tertentu melainkan dapat 
bebas mengunjungi area yang ingin dituju. Area utama yang menjadi 
fokus perancangan adalah area diplay produk, sehingga area ini berada 
ditengah dikelilingi area yang lain. 
 
10. Pola Hubungan antar Ruang 
a. Ruang Di Dalam Ruang  
Sebuah bangunan yang luas dapat melingkupi dan memuat 
sebuah ruangan lain yang lebih kecil di dalamnya. Kontitunitas 
visual dan ruang di antara kedua ruang tersebut dengan mudah 
mampu dipenuhi tetapi hubungan dengan ruang luar dari ruang yang 
dimuat tergantung kepada ruang penutupnya yang lebih besar. 
Misalnya ruang kelas dalam gedung sekolah.  
b. Ruang-Ruang Yang Saling Berkaitan  
Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan terdiri dari 2 
buah ruang yang kawasannya membentuk volume berkaitan seperti, 
masaing-masing ruang mempertahankan identitasnya dan batasan 
sebagai ruang. Tetapi, hasil konfigurasi kedua ruang yang saling 
berkaitan akan tergantung pada beberapa penafsiran.  
c. Ruang-Ruang Yang Bersebelahan  
Bersebelahan adalah jenis hubungan ruang yang paling 
umum. Hal tersebut memungkinkan definisi dan respon masing-
masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan persyaratan simbolis 
menurut cara masing-masing simbolisnya. 
d. Ruang-Ruang Yang Dihubungkan Oleh Ruang Bersama  
Dua buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan 
atau dikaitkan satu sama lain oleh ruang ketiga yaitu ruang pertama. 










1. Ide Gagasan 
Ide gagasan pada konsep perancangan interior museum ini adalah 
mengambil karakteristik dari bentuk gunungan wayang. Pemilihan konsep itu 
sendiri disesuaikan dengan materi koleksi dari suatu museum yaitu wayang.Pada 
perancangan ini akan dimunculkan bentuk / karakteristik dari gunungan, pada 
setiap elemen interiornya. 
2. Aspek Tema 
Perancangan desain interior Museum Wayang ini menggunakan tema 
etnik. Pemilihan tema etnik ini disesuaikan dengan konsepnya yaitu gunungan, 
jadi sama- sama memiliki unsur tradisional dan kedaerahan. Tema etnik 
merupakan sebuah tema yang memunculkan unsur-unsur khas  suatu daerah di 
dalam sebuah desain .Ciri ciri Desain Interior Museum Wayang dengan konsep 
gunungan dan bertema etnik antara lain : 
a. Menggunakan warna yang natural , bentuk furniture yang sederhana, 
khususnya untuk display koleksi. 
b. Penggunaan material yang sesuai tema etnik yaitu dengan penggunaan 
bahan kayu, anyaman rotan, batu bata yang diekspose, warna yang 
mendukung, yaitu variasi warna coklat. 
c. Penggunaan furniture yang tidak berornamen khususnya pada display  
3. Suasana Ruang 
Karakter yang akan dimunculkan pada perancangan museum ini adalah karakter 
etnik , untuk nuansanya sendiri dibuat dengan menambahkan pernak-pernik / 
assesoris rumah jawa, seperti ukiran, furniture yang terbuat dari kayu dengan 
finishing melamic transparan, tembok bata yang diekspose. 
4. Aspek Penataan Ruang 
Aspek penataan ruang dalam perancangan ini menggunakan pola sirkulasi spiral, 
yaitu jalan menerus yang berasal dari titik pusat dan berputar terus hingga 
menjauhinya. 
5. Aspek Pengisi Ruang 
a. Furniture, menggunakan material dari kayu ,serat kayu diekspose untuk 
menunjukkan kesan etnik. Khusus untuk display koleksi furniture dibuat 
lebih simpel, untuk memberikan fokus pada obyek yang dipamerkan. 
b. Warna , didominasi oleh variasi dari warna coklat, yaitu coklat kehitaman/ 
coklat tua, coklat kekuningan, dan cream.  
6. Aspek Pembentuk Ruang 
a. Lantai  : pada area lobby dan ruang tunggu menggunakan meterial parket kayu 
solid,.Pada area pamer menggunakan keramik roman warna cream. Pada area 
kantor dan perpustakaan menggunakan keramik warna putih . Area cafe dan 
souvenirshop menggunakan parket kayu solid. 
b. Dinding : untuk material dindingnya menggunakan material batubata lapis 
semen diberi finishing cat warna cream dan putih . Sebagian menggunakan bahan 
bata yang diekspose, pada ruang audiovisual diding diberi treatmen material kayu. 
c. Ceiling : untuk ceilingnya material yang digunakan adalah gypsum board 
dengan finishing cat warna cream sesuai warna lantai,Untuk area lobby, cafe , dan 
souvenirshop menggunakan drop ceiling material parket kayu. 
7. Interior Sistem 
Pencahayaan pada Museum Wayang ini menggunakan pencahayaan buatan 
berupa lampu downlight, lampu TL, dan didominasi lampu sorot .Sedangkan 
penghawaannya menggunakan AC Central. 
8.Sistem Keamanan 
Sistem keamanan gedung adalah cara yang dilakukan untuk dapat mencegah dan 
menanggulangi masalah kritis yang akan terjadi pada gedung tersebut. 
a. Unit Tabung Pemadam Kebakaran ; untuk mengantisipasi jika terjadi 
kebakaran kecil pada museum tersebut. 
b. Fire Hydrant ; alat pemadam kebakaran yang dilengkapi selang hydrant 
sepanjang 30 meter dengan tekanan air sejauh 5 meter. 
c. Sprinkler ; alat semacam penyemprot yang dapat memancarkan air yang 
bekerja secara otomatis. 
d. Alaram kebakaran ; digunakan untuk memberitahukan kepada setiap orang 
bahwa ada kebakaran pada suatu tempat. 
e. CCTV ; untuk memantau dan memonitor kegiatan yang sedang 
berlangsung. 
 
 
